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BAB IV
TINJAUAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM TERHADAP
PENANGANAN KONFLIK DALAM BERPACARAN DI PILAR PKBI

SEMARANG JAWA TENGAH

4.1 Per spektif Bimbingan Konseling Islami Terhadap Penanganan Konflik
Berpacaran di Pilar PKBI Semarang Jawa Tengah

Masyarakat merupakan ajang hidup anak muda-mudiamzereka
akan banyak mewarnai kehidupannya. Diantaranyaakgduadalah pihak
yang turut andil mendorong terjadinya konflik daldrarpacaran. Karena
minimnya penanaman ajaran agama Islam, adanyargamyatelevisi dan
media-media yang menampilkan adegan yang tidak igi&ratau pornografi.
Hal tersebut disampaikan oleh Puput Susanto geaffKBI Semarang.

Keluarga menjadi proses berlangsungnya sosialigasj berfungsi
dalam pembentukan kepribadian sebagai mahluk ihgjvsosial, mahluk
susila dan mahluk agama. Pengalaman hidup semadsan deeluarga
memberikan andil yang sangat besar untuk membekepkibadian anak,
yaitu dengan cara membina anak agar memiliki jiwgani sebagai insan
yang Islami dengan penuh ajaran agama Islam.

Bimbingan konseling Islam ditanamkan sejak kecgdda anak untuk
mempengaruhi perilaku anak agar tidak melakukadiakan pacaran yang
menyimpang. Karena orang tua adalah pembina sertedimbing pribadi
anak yang pertama dalam kehidupan anak, maka pearbidengan ajaran

agama Islam akan masuk ke dalam pribadi anak yeagng tumbuh. Selain
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itu ajaran agama Islam akan dapat berfungsi selagtipengontrol ketika
mereka beranjak dewasa dan bergaul dengan maskyalakenengandung
arti bahwa bimbingan dan pembinaan yang diber#aara baik oleh orang
tua akan menjadi anak beroerilaku dan berakhlak k.

Pentingnya pembinaan akhlak dan penanaman ajgeanaasebagai
benteng untuk mencegah kemungkinan tejadinya Kob#irpacaran. Oleh
karena itu anak-anak harus selalu diperhatikanepeliangan kejiwaannya
karena jiwa sosial anak-anak yang sedang mengumgak remaja semakin
kecenderungan untuk bergaul. Seorang konselor dataemberikan
pengarahan kepada anak atau remaja untuk menghiratau mencegah
perilaku konflik berpacaran sehingga anak atau jJamangetahui akibat dari
perbutannya.

Seorang konselor harus lebih jeli dan teliti memmaihsuatu masalah
yang dihadapi oleh kliennya karena permasalahamagalalah sesuatu yang
sangat sakral nilainya maka dari itu seorang Khiarus bisa menata diri dan
merubah dirinya dengan melakukan nilai-nilai ajaagama yang diyakininya
sebab dengan agama tersebut akan membawa petahqnk kehidupannya.

Seorang konselor dalam memberikan saran atau lvaképada orang
tua dan para pembimbing/pendidik pada umumnya joaritagar anak dalam
pergaulan dan kehidupannya memiliki sifat yang endlan etika pergaulan
yang baik, sehingga dapat menyesuaikan diri dengagkungan dan
membatasi diri dalam bergaul.

Cara-cara yang dilakukan oleh seorang konselor idir FPKBI

Semarang dalam menangani anak-anak atau remaga tial ini Pilar PKBI
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Semarang mengambil langkah-langkah yang menurtlipese@suai dengan

sudut pandang Islami adalah sebagai berikut:

1. Kembali hidup secara Islami dalam arti berusahzarse sadar untuk
mengisi kegiatan sehari-hari dengan hal-hal yamgnaefaat bagi pribadi
dan lingkungan yang sesuai dengan akidah, normmaanolslami
maupun norma-norma masyarakat.

2. Dengan melakukan segala bentuk latihan yang ketckepada psiko
edukatif, yaitu dengan pelatihan pengenalan daggehangan diri.

3. Meningkatkan kualitas pribadi yakni dengan merensifkan dan
meningkatkan kualitas ibadah, contohnya yaitu deng@mperbanyak
berdzikir di setiap waktu, karena dengan berdaikimkan berpengaruh

pada kematangan pribadi seorang dan kesehatan jiwa.

4.2 Metode Bimbingan dan Konseling Islami di Pilar PKBI Semarang Jawa
Tengah
Klien pacaran yang melakukan bimbingan dan kongedli Pilar
PKBI Semarang memiliki latar belakang dan persogng berbeda-beda,
sehingga pemecahan masalahanya juga berbeda-kfeidéem konseling
terapi yang di terapkan pada klien tidak menggunakaatu pola atau
metode tertentu, tergantung kepada kondisi kliegang memerlukan
bimbingan dan konseling. Secara garis besar panangklien konflik
pacaran yang memilki agama Islam dapat dijabadkdeim tahapan-tahapan
proses. Dalam pemberian konseling terhadap Kklienflikopacaran yang

mengalami gangguan kejiwaan dengan penuh keh@ihaijaksana, penuh
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kasih sayang, ketauladanan dan bukan dengan menghakang

mengakibatkan tekanan-tekanan bertambah beratkuBetata pelaksanaan

terapi yang dilakukan terapis Pilar PKBI Semaraathdadap klien yang
dijadikan sampel penelitian.

1. Konseling dilakukan seminggu tiga kali. Modelnkeling yang
dilakukan adalah dengan metode dialog. Dengan glidonseling
berusaha mengungkap tekanan-tekanan yang dialama.Nigonflik
dengan pacar yang ada hubungannya diserahkan kédpatselor.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama konseling:

a. Pemahaman akan masalah yang sedang dihadapi.
b. Memotivasi klien untuk menemukan jatidiri.

c. Penyelesaian masalah.

d. Mendekatkan diri kepada Allah.

2. Konseling dilakukan seminggu empat kali. Kegiatgrang dilakukan

selama konseling adalah sebagai berikut:
a. Pemahaman diri.
b. Pengubahan sikap.
c. Mendekatkan diri kepada Allah
Dalam pemberian konseling selain menerapkan metotede
konseling secara umum juga menggunakan ayat-awat dalil-dalil Al-

Qur'an dengan benar, sesuai dengan permasalahgrdy@dapi oleh klien.

Konselor berpandangan bahwa individu memiliki kggmupan yangnheren

untuk menuju keadaan psikologis yang sehat, kargefieletakkan tanggung

jawab utamanya kepada klien. Hal inilah yang sedisebut sebagai model
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pendekatarclient-centered, dimana konseling memfokuskan pada tanggung
jawab dan kesanggupan klien untuk menemukan @aea-menghadapi
kenyataan secara lebih penuh, karena klien da&mggang yang paling
mengetahui dirinya (Corey, 1998: 91).

Pada awal mula konselor, klien boleh jadi menghampkonselor
akan menyediakan jalan keluar atas segala persoadap yang dihadapi
klien atau memandang seorang konselor sebagainge@ili yang bisa
menyediakan pemecahan setiap masalah secana iBagaimanapun dalam
kerangka client-centered, konselor harus berusaha mendorong dan
mengarahkan klien agar mampu memahami segal@oglan yang dihadapi
dan berangsur-angsur dapat bertanggung jawab atayadsendiri dan
mengarahkan hidupnya secara efektif. Pada awabugteh jadi klien
memiliki sikap yang kaku, merasa terpisah dengaagaan-perasaan sendiri,
ketidaksediaan mengkomunikasikan taraf-taraf digng/ lebih dalam,
ketakutan terhadap keakraban, tidak mempercayiaindérasa terpecah dan
kecenderungan mengeksternalisasi perasaan danamasasalah (Corey ,
1998: 97).

Di sinilah seorang konselor harus mempunyai keahii@enyimak
makna-makna lahir atau batin dari pesan-pesan gi&egiukakan oleh klien
untuk secara berlahan-lahan membuka tabir terdgagyang terjadi pada
diri klien. Lambat laun klien mampu menyatakan katan, kecemasan,
perasaan berdosa, perasaan malu, benci, marahpei@saan-perasaan lain
yang dianggap terlalu negatif untuk diterima dareket pada dirinya. Untuk

itu konselor berusaha memadukan antara konsep lkupserapi umum
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dengan terapi secara Islami yaitu dengan jalan gwerakan pendekatan
menggunakan ayat-ayat atau dalil-dalil Al-Qur'ayang sekiranya dapat
mengubah klien untuk membangkitkan semangat gunanemekan
jatidirinya. Sehingga tampak adanya ruh konselisggymasuk ke dalam hati
dan jiwa seseorang, yang pada akhirnya klien tkertantuk melakukan
perbaikan dan perubahan ke arah yang lebih barigrbenenentramkan dan
menyelamatkan (Adz-Dzaky, 1995: 404-406)
Seorang klien yang dihadapkan pada persoalan lyalugp berat, yang
dapat mengguncangkan kejiwaan atau mentalnya, peelndapatkan cara
penanggulangan agar terhindar dari stres, depaedirdstasi.
Dalam proses pemberian konseling, konselor PilaBIPBemarang
berusaha mengembalikan esensi setiap persoalaragarmtgn menimpa klien
harus dikembalikan kepada diri klien sendiri. Kemsni dimaksudkan agar
klien berangsur-angsur mampu merespon segala gejalag ada di dalam
jiwanya dan konselor membantu klien memperluakeksif perasaan dan
kesadaran tersebut kearah yang positif dan bemagnflan selanjutnya
konselor mengajak klien untuk lebih mendekatkan #epada Allah,
diantaranya dengan cara:
a.Memberi pemahaman terlebih dahulu tentang Allah dafal-Nya
(perbuatan dan kebijaksanaanya).

b.Memberi pemahaman tentang esensi dosa, khilaf,balusbencana dan
peristiwa-peristiwa baik yang menyenangkan atauyaddtkan.

c. Memberi pemahaman bagaimana metode dalam mengadasiah hidup

secara Qur’ani.
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Proses pemberian konseling di Pilar PKBI Semapada umumnya
dilakukan pada jam 09.00 sampai selesai, akarpitedpabila Kklien
menghendaki diluar jam tersebut tetap dilayani dangemberikan informasi
terlebih dahulu kepada konselor.

Menurut Saudara Puji salah satu relawan PKBI Semgara
(Wawancara, Jumat, 6 Mei 2014) Rata-rata klien Ikordacaran setelah
mendapatkan konseling dari konselor berlahan-lan@anemukan kembali
semangat hidupnya. Perasaan terbuang tidak bergamamersa dikucilkan
masyarakat berangsur-angsur menghilang. Hal iniarditakan adanya
kekuatan dalam diri klien untuk mendekatkan dap&da Allah, secara fisik
maupun psikologis membantu klien mengontrol emasigybergejolak dalm
jiwanya.

Menurut Saudara Rizal salah satu relawan PKBI &amgakonselor
Pilar PKBI Semarang (Wawancara, Sabtu, 7 Mei 2@&Bi3in melakukan
pendekatan berupa konseling umum juga berusaha ajaénglien untuk
selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan nmjekgaelantunkan ayat-
ayat Al-Qur'an. Selain untuk mendekatkan diri kegpadllah, fungsi dan
tujuan yang lain dari pembacaan ayat-ayat Al-Quraalah memberikan
penyembuhan atau pengobatan terhadap penyakitaegjiimental), bahkan
dapat juga untuk penyembuhan penyakit spritual fdak (Sumber Data :

Wawancara Penelitian di Pilar PKBI Semarang Jawa Tengah).



70

4.3 Analisis Tentang Penanganan Konflik Dalam Berpacaran di Pilar PKBI
Semarang Jawa Tengah

Bab ini akan menguraikan analisis tentang konfldtplacaran Pilar
PKBI untuk menangani konflik berpacaran pada ama&adan remaja.
Khususnya yang terjadi dalam masyarakat Semaramgpaiean salah satu
persoalan yang muncul di masyarakat yang harusidisanecahan dan
solusinya. Apa yang terjadi pada masyarakat Semgadalah sesuatru yang
mungkin terjadi juga pada masyarakatdi kota atamatayang lain.

Mengenai permasalahan yang dilakukan oleh remajanbbanyak
ulama, pemerintah, dan instansi yang membahasigaasdetail. Namun jika
mempelajari dan memahami tentang peran Pilar PKB&and menangani
konflik pacaran, dapat menemukan sedikit jawaban pemecahan dari
permasalahan tersebut.

Pilar PKBI adalah sebuah lembaga bantuan konsulzssalah-
masalah bagi seluruh lapisan masyarakat yang mémberasa aman
terhadap anak-anak atau remaja yang mengalamkuokala pacaran. Pilar
PKBI adalah memberikan rasa ketentraman, tidak hegami, menghina
ataupun memberikan ancaman-ancaman melainkan ra&ngantuk
menangani sebelum terjadi hal-hal yang tidak dikgn seperti kehamilan
yang tidak diinginkan, oleh karena itu Pilar PKBkidi adalah sebagai
tindakan penanganan atau preventrif.

Hal ini sesuai dengan (Supramono, 1998: 130) magkea bahwa
pemahaman atau pengetahuan tentang pacaran ymuj pada anak-anak

atau remaja adalah tergolong sangat kurang sekalg disebabkan karena
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sebagian masyarakat masih berpendat bahwa memitacasoal pacaran
sebagai sesuatu hal yang tabu. Karena menurutagerniaa membicarakan
masalah pacaran dengan generasi muda selalu nresiasatau malu. Oleh
karena itu Pilar PKBI berusaha menghapus paradigensebut dengan jalan
mengadakan sosialisasi arti pentingnya pemahamaantg pacaran yang
baik pada diri anak sejak dini.

Pilar PKBI untuk menangani konflik berpacaran gpadak-anak atau
remaja adalah dengan memperkuat iman, sebab madigkali dengan
potensi dan potensi tersebut harus dikembangkamraseptimal agar berdaya
guna dan berhasil guna tanpa melanggar aturanaatgdam seperti hamil
yang tidak dikehendaki, aborsi, putus hubungan alenmpcar dan konflik
dengan orang tua dan lain sebagainya. Keimanan kaaigakan membuat
godaan akan jauh dengan sendirinya, serta akalu sktkat dengan Allah
karena perbutan yang dikerjakan senantiasa ditibat diperhatikan oleh
Yang Maha Kuasa.

Kontrol orang tua, guru dan masyarakat merupakkah satu upaya
untuk mencegah terjadinya konflik dalam berpacadadi kontrol orang tua,
guru dan masyarakat terhadap lingkungan disekigamsriu ditingkatkan
guna mencegah sepasang pemuda-pemudi yang yangaerdi malam hari
yang biasanya dicurigai orang-orang (Asrori danafiak 1997: 145).

Oleh karena itu pergaulan muda-mudi hendaknya mérmatorma
pergaulan itu sendiri, serta sesuai dengan budaggkuingan dimana ia
berada, dalam berpacaran, Islam memberi batasasdmatseperti wanita

harus memakai pakaian yang dapat menutupi auraunygemua tidak dapat
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ditangani apabila kontrol orang tua, guru dan mady tidak berperan serta
nilai-nilai Islam yang dipelajarinya tidak ia amaftkserta dihayati.

Tindakan yang dilakukan remaja sebagaimana yanglipgraparkan
adalah nyata-nyata dilarang, baik pacaran, kenoarsepi-sepiarjkhalwat)
berciuman dan semacamnya termasuk dalam laranganaatslam. Oleh
karena itu kita jaga diri kita, anak-anak dan orareng yang ada dalam
wewenang kita, jangan sampai terus larut dalam asaman dengan
melupakan norma-norma agama dan menggantinya deatgaran menurut
selera hawa nafsu. Maka dari itu kontrol dan pergaw orang tua, guru dan
masyarakat sangat penting sekali terhadap perggalan dilakukan remaja-
remaja di tempat-tempat sepi (Asrori dan Zakar®®,71 147).

Jadi analisis tentang proses Pilar PKBI terhadaampganan konflik
berpacaran adalah dari diri kelurga itu sendiriekar orang tua lebih tahu
tentang anaknya kemudian lingkungan, teman, kontnalsyarakat dan
memperkuat keimanan serta pengetahuan tentangapagang baik itu
semua dapat mencegah dan mengurangi terjadinyaapagang berujung

dengan hal-hal yang negatif.

4.4 Analisis Perspektif Bimbingan Konseling Islami Terhadap Penanganan
Konflik Berpacaran
Bimbingan konseling Islami dalam penanganan konfidepacaran
pada remaja mempunyai peranan yang sangat pe@tiely.karena itu selagi
masih muda, orang tua harus memberikan bimbingarigi&an agama

Islam dalam setiap langkah kehidupannya yang diataeneka.
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Seorang konselor harus memiliki wawasan, pemahardan
penyikapan terhadap kasus pada umumnya sepleyaheonflik berpacaran
yang penulis angkat dalam masalah ini. Maka darkdnselor harus lebih
serius dan bersemangat serta tidak boleh terpakayut oleh konsep atau
ide-idenya melainkan dengan menanamkan jiwa Iskagarfa) pada setiap
orang. Sebab agamalah yang menjadi pengawas, paogokonflik
berpacaran yang semakin marak dilakukan oleh rereajaja sekarang ini
khususnya di Semarang.

Sesungguhnya upaya bimbingan konseling Islam dapanjadi
pengendali atau pencegah terhadap konflik berpacsemng dilakukan
remaja, pembimbing/konselor dapat memberikan hiasdt@agai berikut:

1. Ceramah

Ceramah dapat dijadikan wahana memberikan rangsaaigea
motivasi kepada klien agar dirinya mempunyai jivedskaman, kembali
kepada jalan yang benar dengan penuh kesadaradagriperilaku yang
telah dilakuakan. Seorang konselorharus menjelalstsafiik berpacaran
yang dilakukan oleh remaja bahwa antara maslahah madhorotnya,
serta menjelaskan hukum dari pacaran tersebut. blakatu peran aktif
dari anak/remaja dalam memperhatikan ceramah tdrgktn berusaha
sekuat tenaga untuk mencegah dan melawan hawasedésutidak
mengulangi pacaran yang negati yang pernah dilakyea

2. Memberi Tauladan
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Anak yang lahir dalam keadaan fitrah. Keluarga,t,adan
lingkungan anaklah yang mempengaruhi dan membekjpuibadian,
perilaku oleh karena itu bimbingan konseling yaatjng utama adalah
orang tua (Ibu/Bapak).

Sehungan dengan gejala tersebut diatas, maka dalaichupan
sehari-hari perlu ditumbuhkan rasa keagamaan pad&-anak dan
remaja, sejak masa kecil orang tua harus melatilagga pergaulannya
ada batasnya. Untuk menumbuhkan dan menanamkake@gamaan ini
bukan berarti hanya diajarkan pada anak melaganl|i akan tetapi
hendaknya diciptakan suatu kondisi agar pergaatin batasnya. Dia
tahu malu, tahu auratnya mana yang boleh terbukaidak, tahu sopan
santun hingga di usia remaja mereka tidak akan resmydah diri
(Asrori dan Zakaria, 1997: 144).

Orang tua dengan pengaruhnya yang besar itu dapat
membimbing jiwa anak yang sedang berkembang ke atattita yang
diinginkan. Misalnya membimbing anak-anak supayfuimandiri dan
memiliki tingkah laku pergaulan sehari-hari sactuntunan syariat
agama Islam (Quran dan Hadits)

Betapa pentingya dan besar pengaruhya bimbingamg dxza
baik dirumah atau dilingkungan terhadap pergaufdan tetapi perlu
diingat bahwa orang tua atau konselor dalam membhgrdtau mendidik
harus dibarengi dengan contoh atau teladan yarkg karena seoprang

anak akan mencontoh kebijaksanaan dan kebiasaaargahya. Hal ini
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tidak sekedar ucapan-ucapan saja tetapi juga pabthah yang ada
di;luarnnya, misalnya pengalaman.

Orang tua maupun konselor harus memberikan ketedada
dalam hal bertingkah lakualiklakul karimah) agar dapat bergaul dengan
orang lain atau masyarakat sekelilingnya secasanisiSehingga dengan
materi ini remaja-remaja yang telah menyimpang cemima-norma
agama tidak mersa rendah diri jika nantinya berteakengan
masyarakat/teman sekelilingnya.

3. Melatih diri untuk mencegah
Pemberian pelatiahan ini seorang pembimbing saatb®aekan
kiat-kiat untuk dapat berusaha melatih diri dalamalakukan sesuatu
yang berkaitan dengan pacaran adalah sebagai beriku
a. Anak dikenalkan dengan hal-hal yang dilarang untuddakukan
kegiatan-kegiatan pacaran karena itu bukan muh@amnny
b. Anak atau remaja dikenalkan dengan hal-hal yangshditakuakan
dan diperintahkan untuk melaksanakannya. Ini seharas selalu
diperhatikan  oleh pembimbing untuk selalu mengdntdan
memantau serta peran aktifnya yang didasarkan dessgariat
Islam.
4. Tanya Jawab

Metode tanya jawab juga dipakai selain metode caham

sebagai sarana untuk bercerita tentang perbuatgamgatelah dilakukan

tanpa perasaan malu, karena konselor adalah teen@npelindung bagi



76

klien tersebut. Kemudian konselor menjelaskan d&nrgiganpak yang
telah diperbuat dengan dasar agama Islam supayad#tian lebih senang
dan mantap dalam menerimanya. Paling tidak dalambibgan
konseling Islam penanganan,penanggulangan dan gemme konflik
berpacaran, khususnya tanya jawab adalah mendidikja untuk berani
mengungkapkan perbuatan yang dilakukan.

Empat hal tersebut merupakan awal pencapaian bgabin
konseling Islami terhadap konflik dalam berpacasamg dilakukan
remaja. Bimbingan konseling Islam tersebut akan ihlelbisa
mempengaruhi dan menangani konflik berpacaran depgadekatan-
pendekatan secara rutin dan penanaman doktrirad@phajaran agama
Islam sebagai benteng.

Bimbingan konseling Islam dalam membimbing remajalah
bersikap jujur dan bertanggung jawab. Artinya hamsnepati janji,
berani menyampaikan kebenaran terhadap perilakg diperbuatnya
kepada klien. Sikap yang seperti inilah yang semgst menghiasi
karakteristik remaja Islam yang jujur dalam sedha

Dari uraian analisis diatas nampaklah bahwa bindring
konseling llami pada remaja dapat dijadikan sebagaiah satu
penanganan, pengontrol dan pencegah terhadap kperilgang tidak
boleh dilanggar, sehingga perbuatan itu tidak agamah dilakukan.
Sedangkan perhatian dari keluarga merupakan langipfesif Pilar

PKBI dalam upaya mencegah terulangnya konflik besapan yang
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dilakukan oleh remaja tersebut, karena keluargdahdempat untuk

membentuk pribadi seorang anak.

Pilar PKBI juga berusaha untuk memberikan solusimasalah
yang menimpa remaja tersebut salah satunya mergagakdampingan
terhadap remaja yang mengalami konflik pacaramlberts

Langkah bimbingan dan konseling Pilar PKBI tidaknyea
berdasarkan pada bimbingan yang bersifat umum dajapi juga
didasarkan pada kelslaman. Langkah-langkah daribibgan dan
konseling tersebut didasarkan pada pendapat @Hddjumhana
Bastaman, 1995: 151-152) yaitu dengan mengajulggnragam upaya
peningkatan diri yang semuanya merupakan upayg gadar untuk
mengubah nasib menjadi lebih baik. Tiga ragam upergebut adalah:

1. Hidup secara Islami, dalam arti berusaha secararsdan sesuai
dengan nilai-nilai akidah, syariah, ahklak, atussm-an negara dan
norma-norma kehidupan bermsyarakat serta sekaligussah untuk
menjauhi hal-hal yang dilarang agama dan aturaraat yang
berlaku. Cara seperti ini apabila dilaksanakanarsekonsisten maka
tanpa tersa dan secara alamiah akan berkembang daiaseorang
kebiasaan-kebiasaan dan sifat-siafat terpuji dalamls dalam
kehidupan pribadi dan bermasyarakat.

2. Dengan lataihan yang bercorak psiko edukatif iadiharapkan agar

para remaja lebih sadar akan keunggulan dan kebemgh, mampu
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menyesuaikan diri, menemukam arti dan tujuan higapmaan

menyadari serta menghayati betapa pentingnya mieatien diri.

. Dengan meningkatkan kualitas pribadi mendekatiacitrsan ideal
adalah pelatihan disiplin diri yang lebih berorasitspritual religius,
yakni mengintensifkan dan meningkatkan kualitasi@a Contohnya
adalah sebuah bentuk ibadah yang paling mudahetiertsana, tetapi
sering juga terabaikan, yakni dzikir. Bila hal gering dilakukan pasti
segala sifat angkara murka yang bersumber darusmefsu pribadi

akan sirna digantikan oleh sifat-sifat lembut, sdan perkasa yang
akan tepengarai sebagai sifat-sifat pribadi seonawuggmin, yang

senantiasa secara nyata mendapat bimbingan danmjetya.



